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Faktor-faktor yong lAempengaruhi Petoni ..... Edi Purnomo, dkk

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH I ADOPSI TEKNOLOGI M PHP PADA USAHATANI

TOM AT AP E L DA N P ENG ARU H N YA T E RH A DA P P E N DAPATA N

DI DESASUMBER BENING KECAM,ATAN SELUPU REJANG

KABUPATEN REJANG LEBONG BENGKULU

Factors Influencing Technological Adoption o/ Bluck Sih'er Plastic Mul.ta (A4PHP) on Tontuto

Farn'ling ":i!:i:;{';ii::,:"';:;::,:, :'f;:i::;::;:,:i';::::;,,f,'n 
D 5'r ct

EtliPurnomor), A.Karitn Yusuf z) , dan Yulian Junaidiz)

",iJH;:il.ill;iHTlj:i:-':illl;:":.ilx11',y;::i'
ABSTRACT

Targets oj this rcseurch is to knott whut.fctctor.\ lhet infltrence/hrnter applf ing nctl tcchnolrtEg'

ntttl.sa plctstic black and silt,e, to kn7tt,ht,l,v rttuch eurnings di/Jbrcnce on Ihe.farnter', v'ho urc ctltplying

lhis techn6logttt,ith thefarmer tyhose nruke cont'enlional .\,istem.C'ollectecl dalcr rtn thi's reseurch are

col.sists of priner and seconclary clala. Printer dcrlu gcl .f)'on ob.sen,alion nrethotl qnd inlcrviau' b))

trsing qttestionnaire. I1/hile seconclan dcrta gel f'ont Ihe.vource vvhic'h havc a relation v'ith this

research,-srrch a.s villcrge nronctgrttph, ctncl other litct'ttture which hat'e thc topic. Datq v'hich gct.ft'ottt

fcltl are p16ces.serl thriugh tctbulatittn rtncl .statistic. lle.sult of clatct procc's'sittg PreParc s:.1'.sletrrttticully

To knott,the/irst ters:et, u)^it1g (t.\tati,tticctl anttl.t,.si.s tvitlt Chi Scluare ta's! oncl the.second I(1rgel, tttukc

ntetlitttt. Test restrlt.s shott, tiat Juctors tvhic'h influenc'ing.fLrrmcr rr.tittg thi.s lcchnolrt!,)' is cuPitul

at,ctilubilirl,, nount clijJicult), u,rr, oU,rrrt'uhle.y tltich ltut'e high.sliverirrg let'cl. l[/hile rclcttit'c udvunlage

is not inf ucnccJarntcr.s clecisign.. Thi.s reseurc:lt ul.;o ltrttt,c.s tltat thi.s tec'hnolctgt' gives ntore carnttlg't,

because farnter get high product ion.

Kat'Ll,ords tenhnological ctdoption, Blaek Silrcr['lustic h4trl.;a,.fartnar incttnre, Iotltoto
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PENDAHULUAN

Pertart iatt rnertt plkrn salah satLt sektot'
andalan penrerintah dalarn rangka menitlgkatkan

kese.jahteraan nrasl,arakat di Indorresia. Seirirlg

berj alanny'a rvaktu. kenl'ataan rnerrunj ukkatt

balrrra scktor pertaniln rnerniliki rni )etl!' pentill!:

dalanr penrbangurtan kehidupan tttasyarakat, senir

perkernbangan ekottottti bangsa. Karena pada

taraf pengerlbangan )'ang optilnal. ternyata
sektor perlanian dapat rnenyutnbangkan devisa

negara yang tidak sedikit (Ashari, 199,s).

Deuri peningkatan mLrttr dan prodLrksi.
pengembangan dalat.n bidang peltanian ntrrtlak

diperlukan. Teknologi mulsa plastik hitanr perak

(MPIIP) nrerupakatr salah satu teknologi
pertanian yang diperkenalkan kepada para petarli

Manfaat perr.rberian mttlsa pada tananlan adalah

manfaat dalam hal kompetisi terhadap tananlan
pengganggu atau gulnra dalarn tnenlperoleh sinar
matahari. Pemberian mulsa akan rnenghambat
pertumbuhan gulma, karena rnulsa dapat
rnenghalangi gulrna untuk mendapatkarr sinar
matahari, sehingga pertunrbttltan gulnra akan
sangat tertekan. Akibatrrya kornoditi yang

dibudidayakan akatt bebas ttrrnbull tanpa harus

berkorrpetisi dengan gulrla dalarll pellyerapan

hara dan rnineral tanah. I(etiadaan konrpetisi

clengarr gulrla tersebLtt ttterupakan salah satu

penyebab adalt-r,a keuntLtngan berikLrtnl'a yang

diharapkan, yaitu tnettingkatnl'a produksi
tanailran bididaya (Urnbolt, | 997).

Teknelogi petlttlsaan dapat diterapkan pada

tanarnan-tanarrtan sel-t.tLts i t.t.t, salah sattt contohnya

adalah tanantan totnat apel. Bagi petani yang ada

cl i Desa Surnber Berring Kecantatan Seltrpu

Rejang Kabupaten Rejang [-ebong Propinsi

Berrgkulu, tekrrelogi MPHP br-rkan rnerupakan hal

baru, karena sejak tahr"rrr 1992 strdah ada petani

yang nrenqgttnakan sistetn nrulsa plastik lritani

perak. Narnun sejault ini rtrasiir irrrtyak petani

yang tidak rnerrggunakan teknologi tersebtrt.

Kenyataan tersebttt tttet'uprkan hal yallg ntelatar

belakangi peniliti untuk Inenilti faktor-faktor apa

saja 1,arrg menlpengaruhi petani mengadopsi

teknelogi MPHP, sekaligus rrtenibandingkan
produktifisni,a dengan sistetn konvensiotral'

Berdasarkatt rtraiatt di atas tnaka

perrnasalahan yang nrenarik trntuk diteliti adalah

sebaqai berikut :
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l. Faktor_faktor.apa saja yang mernpengaruhi
adopsi inovasi teknologi rnrilsa plastik hitam
perak.

2. Berapa besar perbedaan pendapatan pada
petani yang nrengadopsi clan y,ang trdak
rnengadopsi reknologi MpHp

Adapun tujuan penelitianini adalah :l. Unruk rnengidentifikasi faktor_faktor apa sa1ayang mernpengaruhi adopsi inovasi
- teknologi rnulsa plastik hitanr perak.2. Untuk rnengetahui seberapu U.rut- p.rU.ouun

padapatan pada petani yang ,nengadofsi dan
yang ridak mengadopsi reknolo.e-i MpHp

Hasil penelitian ini diharapkin b..grnu
sebagai sumben.
sr m ber informas i fft::1Hll,:ffJ,X;: ::,l:pihak-pihak yang membutulrkan, tt,rrrrnyu
petani dan instansi terkait.

METODOTOCI PENELITIAN
penelitian dilaksanakarr di Desa Sunrber

Bening, Kecarnatan Selupu R.-1ung linb;ou,.n
f.1jans Le !ong, B engku I u. p.n.nt,ion 

-io"t 

L i i n idilakukan secara s(

p e ft i m b a n g a n 0 r,,,;J ;? :.::',T; L:'1,:,1'r' :: :petani yang rnenerapkan teknolo_ei MpHp
PengLrmpulan data dilaksanakan p"udo Urfnn
Desenrber 2003.

Metode Iane digLrnakan adalah ntetode
penelitian survei. dirnarra petanidi desa rersebutdianrbil sebagai sampei atas popuiasi Lrntut
nreri,aki I i se i uru h popu las i, denga,r,.,.,r.nn*r,rnf onkLi.isioner sebagai alat pengJmpr.,l d;;; ;;.gpokok,

Data,v,ang dikLinrpulkan dalarn pcnelitia inirleliputi data prirner dan data sekunder.
Data prinrer. diperoleh clengan n-t.roa. ofrr.ri,nldan ri,arvancal.a se
nrenggunakan dur,o,tuto 

langsung dengan

S e cl ary*kan a",. r.r, 
" 

o?: :il'#i:, [H;T,:?;
1,ang berhubungan de
topogra fi o.ro,-tuuorJ.,g::,i:::i[:ifi ?::'i::kecamatan, serta bahan_buhu; ;u;;;;";;;,*
metrunjang peneI itian.

. . 
Metode penarikan conrolt yang digunakan

dala'r pene I i rian in i ada lah rnetode ilk-b;;i;;;.
tak berinrbang, dimana diarnbil ;O ,.,"p.f p.iiri
ffni, 

nrernriiiki Iuas qarapan 0,25 hekrar, ierdirloail | ) perani ),ang rtrerrgadopsi teknologi MpHp.dan t5 perani yang ridak 
'rnengaJ"o"r,. 

i"iripopulasi petani yang berLrsaha-tani ronu,no]r
totnar apel berjurnlah jl9 petarri. p.r.ni r,unomengadopsi teknologi MpHp i g5 orangd.. r;;;trdak nrengadopsi sebarryaf f +< oro,ig. p;;,;-i

2
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contoh yang dijadikan sebagai sampel penelitian
berjurnlah -30 orang petani yang te.O,ri Aari li
:::rC l:,.r i -va rr_q rn engadops i te kno logi M p H p
seDagar Lapisan I dan | 5 orang perani ying tidak
ntengadopsi teknologi MpHp seUagai Lipisan

l:,Y.,rod. 
penar.ikan conroh aapat Jitit.,ar'paJa

raDet l.

Tabel i. Merode penarikar: Contoh

No I Jla ian .lunrlah .tunrl;,li-pe,ie,.,tG
I)opulasi Conloh

i i_*+:rrt__lq4rI. l8i 15 8,tlLapisan

2. l-apisan 141
II

IJ t0.42

Data yan_q diper.oleh di iapangan diolah secara
tabulasi, dan disa.jikan serta dianalisis secara
statistik dan deskriptif ya iru dengan n,.,,gr.uikon
hasil _varrc diperoleh secara sisterrratik. Untuk
lnenJa\vab tLUuan pertalna digLrrrakan uji Chi
Kuadrar (Sueiono. 100 l )
Rurnus Chi Kuadrar:

xrhit=ff
(oii * tii)'

Eij
db:(r- I)(c- i) a = 0,05

Dirnana:

Or.1 : fiekLren.si teranrrtti
E1 - fiekuensi harapan

fl ipotesis:
f{o : Kedua variabei bebas
Ha : Ada korelasi anrara kedua var.iabel

Kaidah keputusan:

Ho, artinya tidak ada p.ngurrt, n,,ioro
lh.ktor-lhktor. 

1 rrrg d iarrrai i O.n eu,, .J"", itekrrolosi MpHp prdr rrnam-a,'r,o,'rl'.p
apel.

Ho, ar-tinya ada pengaruh antara thttor_raj(tor yang diarnati derrgan adopsi
teknologi MpHp pada tarrirla,, ,",r1.,
apel.

nren-sgunakan Lrji koefisien kontingJrsi
Lrntuk llclihat keeratan huL.'rungan airtaraadopsi da, faktor_faktoi t;;;
rr re rn pengarrrh irr r n.

-a

c
D
M

_G,
Jut

Tot;
Mec

Dirnr

\=

Lrr rl
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X2| =-X?+N
Dimana:

C : Koefisien kontingensi
X2: X2-hitung
N : Jumlah anggota populasi

Untuk menjawab tujuan kedua
digunakan uji median (Sugiono,200l) dengan

menggunakan tabel kontingensi 2 x 2 dengan

rumus sebagai berikut:

,.2 _ nlad -bc1l'
(a+b)(c+d)(a+c)(b+d)

Yang mempunyai derajat bebas L

Untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani

tomat apel yang mengadopsi dengan yang tidak
mengadopsi teknologi MPHP dengan hipotesa
sebagai b'erikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan pendapatan antara

petani yang mengadopsi dengan petani yang

tidak nengadopsi teknelogi MPHP.
H I : Terdapat perbedaan pendapatan antara
petani yang mengadopsi dengan petani yang
tidak mengadopsi tenelogi MPHP.

l(riteria keputusan pengujian adalalr:

L Terirrra Ho aoabila X) S X2 a
2. TolakHtapabila X2 >X2d

Uj i test-Med ian digunakan untuk
membandingkan antara pendapatan petani
contoh Lapisan I dengan petani Lapisan ll,
dengan rnenggunakan Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel bantu penggunaan uji test-

Median.

Kelonrpok Kelompok Kelonrpok

I II
Diatas
Median
Gabungan
Dibarvah
Median
Gabungan

A*C=rr B+C:rr' N=n1*1,

Total pendapatan Total pendapatan
Median = petani lapisan I + petani lapisan ll

N

A = Nilai pada Lapisan I

median gabungan
B : Nilai pada Lapisan ll

median gabungan

Edi Purnomo, dkk

yang berada diatas

yang berada diatas

C : Nilai pada Lapisan I yang berada dibarvah
median gabungan

D : Nilai pada Lapisan Il -vang berada dibarvah
median gabungan

Untuk rnengetalrui hubungan antara
pengadopsian teknologi MPHP derrgan
pendapatan petani digunakan uji CIri-Kuadrat
dilanjutkan dengan uji lan.j,rtan koefisien
kontingensi C.

Hipotesis yang digunakan:
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang significan

antara pendapatan petani lapisan I dengan
petani Lapisan ll

l'la : Terdapat perbedaan yang significan antara
pendapatan petani lapisan I dengan petarri

Lapisan ll

Kaidah keputusan yang digunakan bila X:-hitung
lebih besar Xr-tabel. nraka tolak Ho.

HASILDAN PEMBAHASAN

A. IdentitasPetaniContoh
Petani contoh yang telah rlengadopsi

teknologi MPHP di Desa Surnber Bening secara

unrunr adalah penduduk yang tergoloirg dalarn

usia produktif dengan rata-fata utuur 33.40 talturt.

dinrana urnur terrnuda 23 tahtrn dirn utnul teftua
46 tahun. Senrentara itu petani 1'ang belunt
nrengadopsi tekneIogi M PH P rrr r'lur rata-ratan)/a
adalah 34.7i talrun dengan unrur ternruda 2i talrun

dan uniur tertua 55 tahun.
Jumlah tanggungan (anggota keluarga)

petani yang nrengadopsi teknologi MPHP rata-
rata adalah dua sarnpai tiga orang. Jurrtlah
tanggungan anggota keluarga yang tefbesar
enrpat orang dan terkecil satu orang. Pada petani
yang belurr rnengadopsi tekne logi M PH P rnerni I iki
sebaran rata-rata dua sarrrpai tiga orang, dengan
jurnlah tanggungan terbesar lirna orang dan
terkecil satu orang.

Tingkat perrdidikan petani vang yang
mengadopsi teknologi N4PHP rnen'-:njukkarr
petani yang berpendidikan sekolah dasar
berjurnlah tiga orang (20,00 persen), petani vang
berpendidikan sekolah nrenengalt pertanra
sebanyak tiga orang (20,00 persen), petani yang

berperrdidikan sekolalr Inenerrgah [ttlttlttt
sebanyak delatan orang (-53,i0 persen) dan
petani yang berpendidikan perguruan tinggi
satu orang (6,1 0 persen). Sedangkan
tingkat pendidikan pada petani y'ang belurn

l1a

rra
'rsi

iap

lak
or-
rpsi

llat

gan

it'lsl
fara
'rng

A+B

C+D

N = Jurnlah sanrpel
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mengadopsi teknologi MPHP terdiri dari dua

orang ( I 3,30 persen) tidak menantatkan sekolah

dasar, tiga orang (20,00 persen) petani
berpendidikan sekolah dasar, tujuh orang (46,70

persen) petani berpendidikan sekolah rnenengah

pertama. dan tiga orang (20.00 persen) petani

berpendidikan sekolah menengah umunt.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Petani
Mengadopsi Teknologi MPHP

Informasi dan data yang didapatkan di

lapangan menunjgkkan faktor-faktor yang

mempengaruhi petani di Desa Sumber Bening

rnengadopsi teknologi MPHP adalah faktor
modal, keuntungan relatif, kontpleksitas dan

observabi I itas.

l. Peq,qaruh ketelsediarr nrodal terhadap
AdopsiTeknoloei MPHP

Modal 'adalah seluruh biaya yaltg
dikcluarkan selaura kegiatan usaltatatti
berlangsung. Bia.va produksi dalanr kegiatarl

usahatani tomat apel ini terdiri dari biaya tetap

dan biaya variable. Biaya tetap adalah biai'a
pen)'usutan alat-alat yang dipergunakan selama

kegiatan usahatani berlangsung. Sedangkan

biaya variabel terdiri dari biaya N4PIlP, pupLtk,

pestisida dan tenaga verja yartg rneliputi biaya

pengolahan lahan, penanarnart, penreliharaatt dan

panen. Modal yang dirniliki petani dalarn
nrelakukau usahatani tolrat apel dapat dilihat
padaTabel 3.

-l'abel i. Kctersediaan rlodal petani

Tabel 3 rnenunjukkan bahwa terdapat
perbedaan y'ang menyolok antara rnodal yang

dimiliki oleh petani Lapisan I dan petani Lapisan

ll. Besarnl'a nrodal yang dirniliki, akan
mernpengaruhi kepLrtusan petani untuk
mengadopsi teknologi MPHP dikarenakan uang

mereka sallgat terbatas, dengan keterbatasan

modal yang dimiliki petani, maka penyediaan

fasilitas kerja berupa sarana dan prasarana

produksi sulit untuk dipenuhi.
Rata-rata bia,r,a produksi yang dikeluarkan

petani contolr diperlihatkan pada Tabel 4.

t+

Tabel 4. Rata-rata
d ikel uarkan

t55N : 1829-5053

bia1,a produksi yang
petanr contoh

prodrrlsl
!-iJ)lsrr r

RplshT &"1.r1'"
- 

ul'I
Rp/lghr /il{

NII'Hf
Pur)rl l. -].1 l I5t.l t0 llix) { 560 LX)o

i 989 (nn)

I li 0{xr i l0 000
( i lrnrua i l\nisoo

i r.'i"- i;-iP.N;-t- r: rstT

r 0:.r:(x)

-LiqS:ql

ot55li i tt\ut.1l

---- | --ll 116 i lr_, loJ

Dari 'f abel 4 rata-rata bial'a prodLrksi ,vartg

dikeluarkau ttntuk usahatani tontat apel dertgan

nrenggunakan MPtIP sebesar Rp 3.8-57.69 1,00 per

Iuas garapan atau Rp 15.430.764,1:10 per hektar.

Sedangkan biay'a prodLrl<si tomat ape I dengan

sistern konfertsional Rp 3.2-16.(r07.90 per lLras

qarapan atau Rp 13.0-12.,1i i.60 per hektar. .ladi

l'at?r-rata biaya prodtrksi y'ang dikeiLrarkan petani

Lapisan I lebilr besar dari daripacla petani Lapisan

Il. Besarny'a biaya prodLrksi vang itartts
dikelLr arkan petarti akan tttetttpengartlhi
keputusan rnereka urltuk IttenS;.dopsi tekrroiogi

lvlPl-lP

Hasil arralisis ciata derrgan lJ.ii Chi-l(Lradrat

didapatkan nrodal petaltt vanq lnenggtttlakatt

lvlPf tP 1'aitu Xr-hitun-g 16,2 L sedanskan Xr-talbel

pada tarap n1'ata 0,0-5 denqart dera.iat bebas I

adalah,1 .84 nraka X:-iritttrrg lebih besar dari

X:-tabel . sesuai liaedalr keptrtusatt rrtaka toli.rk

llo. 1,ang berarti bahrvrt rlodal vang dirtriliki
petani berpen-garuh terhadap tingkat adopsi
teknologi l\'1PtlP.

Keeratarr irubLrngiin il-,tara ttiodal dengan

adopsi teknologr MPFI I) dapat cliiilrat darri nilai

koeflsien kontirrgensinla sebe szrr 0,5S atau -i8,00
persen yang artiny'a balrrva terdal)at liubLlllgall

y'ang ctrkup erat.

2. Perrgarirlr Sifat Inor iisil"l-<S!ff&rfgA! XdaUfl
TerhadaI Adopsi lrrovrsi

Suatu inovasi barLr akarr diterapkan olelr
petani dengan pertitnbanQan seberapa besar

inovasi tersebut trtettbcrikirn kett ntLt ttgan

bagi dirinya. Hal terscbut dapar ci iketalttt i

dengan menibandingkan pendapatall antara
petani yang ntenerapkan irtovasi tersebut
dengan petarri )/iing tidak ttterlcrapkatt
inovasi. Apabi la pendapatarr sete lah trtetierapkat't

suatu iuovasi berl.arnbah ntaka inovasi tersebtrt

relatif nrerrgtlrltunskart. Apablla suatr"r inovasi

tidak dapat rnentberikan ketrnltrnqarr letrih,
pctani biasanya ettggalt ttrrtttl< rnetigadopsi

inovasitefsebul baik dalarn skala;'arlg lebih kecil

i

i
i

I

E

hi
ta

3,

tal

tir
ter

ke

der

dil

Adopsi
Modal

Lloisln I Lrpisan II .l run l.r l r

Ya "l'o Vo

Modal
rendah

2 l4 91.3 3 l5 i0.00

N{odll
tinss!

I 8(r.67 6.67 t) 50.00
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sekalipun, karena petani biasanya lebih bersikap
hati-hati sebelum mentutuskan untuk ntengadopsi
suatu lnovasi baru. Untuk nrelihat pengaruh
keuntungan relatif terhadap adopsi teknologi
MPHP dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh keunrungan relarif terhadap
adopsiteknologiMpHp

Hasil analisis data dengan u.1i Chi-Kuadrat
didapatkan Xr-hitung 0,08. Sedangkan X:-tabei
pada taraf n1,ata 0,05 dengan derajat bebas I

adalah 3,84, rlaka X2-hirLrng lebili kecil dari X:-
tabel. sesuai kaedah keputusan rnaka terinra [.lo
yang berarti bahrva keuntungan relatif tidak
nrernpengaruhi petani di Desa Sutnbr-r Bening
untuk mengadopsi teknologi N,1pHp.

3. Pengaruh Sifat Inovasi (konrpleksitas_)
terhadap Adopsi Teknoloei N4pHp

Suatu inovasi akan rnenvebar-dan diterirna
oleh petani apabila dalatn penerapan teknologi
tersebut tidak mengalarni l<esulitarr r ang berarti
dilahan usaltatanirrva. Jika sLratu inovasi
dianggap sLt iit ntaka petani akan nteirunda
penerapan inovasi lersebut. Untirl< rlelilraL
pengarLrh kontpleksitas terltadalt adopsi MpHp
dapat diJihat pada rabel 6.

Tabel 6. Pengaluh kontpleksiras terhadap adopsi
i\4PfiP

Dari hasil qi Chi-KLradrar didapatkan Xr-
hitung 6,81 den_qan nrenggunakan Xr-tabcl pada
tarafnyata 0,05 dengan derajat bebas I sebesar
3,84, rnaka X:-lritrrrrg lebih besar dari pada Xr-
tabel, sesuai kaedalr I<eputusarr tolak Ho. dirrana
tingkat kesulitan atau kontpleksitas bcrpengaruh
terhadap adopsi teknoJogi MpHp. lebih lanjLrt
keeratan hrrbrrngan arrtar.l tingkat kornpleksitas
dengan penr:adopsiarr tekrrologi N4pt.l p setelah
dilakLrkan pengLrj iarr koefisicn kontigerrsi C

Edi Purnomo, dkk

sebesar 0.44. Dapat disinrpulkan tingkat
kornpleksitas rlemjliki hubungan cukup erat
tdengan pengadopsian teknologi MpHp.

4. Pensaruh sifat inovasi (Obsevabilitas)
terhaciap adopsi tekrrologi MpHp
Suatu inovasi akan nrenyebar dan diterirna

oleh petani apabila hasil dari inovasi rersebut
dapat teranrari dengan jelas dan terlihat nyata.
Petani tidak nrau ntensadopsi sebelurn rnereka
rnengetahui dan rlelihat secara langsurrg hasil
yang diperoleh dari inovasi tet-sebut, sehingga
lnereka nrenilai la,vak untLrk diterapkan dan
nrengadopsi inovasi terseilLlt. pengarulr
obsevabilitas terhadap adopsi MpHp petani
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pensarirlr sifat inovasi (observabilitas)
terhadap adopsi teknolo_ei MpHp
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Tabel 7 nrenLrnjLrkkan 93,33 persen petani Lapisan
I rlenganugap teknologi MPHP layak diterapkan
dan sisarrva sebanl'al< 6,67 per-sen ntenyatakan
tidak layak. Pada perani Lapisan II hanya 20,00
persen ntengangqap teknologi MPHp layak
diterapkan dan 80.00 persen llenyatakan tidak
lavak. Ilal irri nrenLrnjLrkkan balrwa petani yang
nrenqangsap teknologi MPHP layak cenderung
rlengadopsi teknologi dan sebaliknya petani

-\/an_g lnell,ganegap teknologi ter seltLrt tidak layak
ccrrderuns tidal< ntengadopsi teknologi MpHp.

Dari lrasil u-j i Clri-l(uadrat didapatkan Xr-
irrtung I3.-r7 den_'ran X2-tabel pada taraf rryata
0.05 dengarr derajat bebas I sebesar 3,84, rlaka
X']-hitung lebih besar dari pada Xr-ttrbel, sesuai
kaidah keputusan tolak Ho, dirlana tingkat
kelay,akan atau observabilitas berpengaruh
terhadap tingkat adopsi teknologi MPIJ. Lebih
lanjut keeratalt hubungan antara tingkat
observabilitas dengan pengadopsiarr teknologi
MPHP, densan uji koefisien korigensi diperoleh
nilai C 0,56. Jadi dapat disirnpLrlkan sifat
observabilitas ntentiliki hubungan cukup erat
dengan pensadep5in6 teknologi MPHP.

C. Perbedaan Pendaplrtan antara Petani yang
Mengadopsi dan l)etani 1,ang Tidak
Mengadopsi Telinologi M PH l).
-l-el<nologi 

banr penggrrnaan MPHP dalant
rnelakLrkan kegiatan usahatani dikalangan
petani di Desa SLrnrber Benin., diyakinidapat

i0

'at

:l r1

rel

I

rri
ak

iki
)si

;an
ilai
,00

{an

l'-o

,leh

) sar

3an
hui
taf a

but
Kan
,kan

sbUt

VASI

b ih,
.rps i

iecil

[..rpisrrr

i*L--: IY;

l-apisarr ll I u nrlirh

I r
Lebih rinsli-'\ I00 li 86.67 l5 i0

Lebih rerrdah U (.) 2 I i,i-l
)

l5 5L)

.junrlah t5 100 l) 100 i0 t00

t.tLr-.ur vrrbilii

\\donsi

kornpleks)u5

[.:rpisan I Lapisan i.lLrnrlahIIi
t "A : % o//o

Tidak sulit I -.1 86.(r7 5 J.).J l8 60
sLrlit 2 t3.3i l0 66.7 t2 4L)

iurllah t5 I{X) l_j 100 t0 |00



J.KP\A Vol.2 No.1 April 2005: 1-6

meningkatkan produksi tanatnan tontat apel
dibandingkan dengan petani 1r2po belusahatani
tomat apel tanpa rnenggunakan teknologi MPHP,
karena dengan nrenggunakan teknologi MPHP
ini tanaman tornat apel lebih terpelihara dali hanra

dan penyakit serta fungsi utarna dari pentasangan

MPHP iniadalali untuk nrerrahan suhu tanah agar

tetap stabil sehingga produksi usahatani torlat
apel jauh lebih baik dan tinggi dibandirrgkan
dengan usahatani petani torlat apel 1,ang tanpa

menggunkan teknoiogi MPFlP dirrana prodLrksi

tomat apel dcngan ntengtunakan teknologi
MPHP pada rrrusirn+anarr 2003 adalah 9.64 Kg/
Mt, sedangkan produksi usahatani tanatrarl
tornat apel tanpa rnenggunakan teknologi MPHP
sebanyak 4.89 Kg/Mt, dinrana harga jr-ral tonrat
apel di Desa Surnber Bening pada ntLlsirn tanatn

2003 seharga Rp. 1.050,00 perkiloeranr.

Tabel 8. Rata-rata pendapatan petani.

Pada Tabel 8 dapat dilihat perbedaan
perrdlpatarr rrrtrrr pclnrri Lapislrr Itlrrr petarri

Lapisan II. l)etani Lirpisan Inrentiliki pendaltatrrr
yang lebih tinqgi vaitLr sebesar Rp 6.2-51.393.00
per lLrassar apan atau Rp.25.013 572.00 perhektar.

Sedangkan pada petani Lapisarr II sebesar
Rp.3.567.'167,00 per lrras garapan atau
Rp. i4.2(r9 868.00 pcr trektar.

Hasil penv.olahan data pendapatan petani
dengan nrenggunakan u.; i l-cst-1r,1 edian
didapatkan bahrva nilai Xr-lritirng lebih besar

1,aitu 26,13 dibandingl<an densan X:-tabel yaitLr

3,84. Ilal ini berarti tolak Ho. dapat disiurpLrlkan
terdapat pcrbedaan yang cukup signifikan antala
pendapatan yang diperoleh petani contolr
Lapisan I derrgau pcrrdapatan vane d iperoleh
petaui contoh Lapisan Il. Dapat dilihar pLr la

rnedian dari perbedaan pendapatan antala petani
contoh Lapisan I yang menggunitkan teknologi
Iv1 PHP dengau petani contoh Lapisan Il yarrg

tidak nrenggunakan telinoiogi i!1 PIIP yaitu
l{p.4.9 i3 963

Pcrb':drarr pcrrdapatrrr petani r arrr diperolclr
petani contoh l-apisan I dengan petani contoh
Lapisan Il disebabl<an oleh tingginl,a produksi
yang dihasilkan oieh petani contoh Lapisan I

ki-rrena petani Lapisan I nrenggLrnakan teknologi

6
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M P H P. U ntu k nrenu nj ang keputusan
diatas dilakukan uji kontingensi, dari hasil uji
tersebLrt didapatkan nilai 68,00 persen, artinya
terdapat lrubungan yang sangat erat antara
pengadopsian teknologi MPHP terhadap
pendapatan petarri.

KESIMPULAN DANSARAN

A. Kesilnpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
y,an,u telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesinrpu lan sebagai berikut:
l. Faktor-taktor yarrg lner.npengaruhi petani

dalarn rnengadopsi teknologi MPHP pada

usahatani tonrat apel di desa Surlbel Bening
pada rnusirn tanaln 2003 antara lain
ketersediaarr nrodal petani, korripleksitas dan

observabilitas, yang rnasing-masing meniliki
tirrgkrt keeratlrr viurg srngat tinggi.
Senrentara itu, keuntLrngan relatif tidak
rrrerrrpert!llrrrlr i keptttu:ltrt petlrr i.

2.. Hasil produksi tornat apel dengan
nrenggunakan teknologi MPHP lebih tinggi
dibandingkan dengan sistenr konvensional,
st'lrirr:.:lil perrdaPatrrr Ietarri iang
mengadopsi teknologi MPIIP relatil' lebih

tinggi pLr la dibarrdingkan petani dengan
sistenr korrverrsiorral.

B. Saran
Saran lang dapat dia.jukan dalarl penelitian

irri adalah aear pihak terkait senerti pernerintah

dcsa dapat beker-jasanra dengan dinas pertanian

dalarrr lral ini PPL untLrli dapat lebih rneyakinkarr
petani tentarrg ketrnggulan teknologi MPHP

)ang telalr tcrbLrkti dap:rt rrrenrberikan
keunturrgan I'ang lebih dibandingkarr dengan
sistenr konvensional. Selringga tingkat
kesejahteraan petani akan rleningkat seiring
derrgan rrrerringkatnl'a pendlllatarr usahatani
nrereka.
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